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MOTTO 

 

Seribu orang tua hanya dapat bermimpi,  

Satu orang pemuda dapat mengubah dunia. 

(Ir. Soekarno)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Ir. Soekarno. 15 Kata-kata Bijak Presiden Indonesia. https://www.cermati.com/artikel/15-kata-

kata-bijak-presiden-indonesia. 
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RINGKASAN 

 

Dampak Pembinaan Karang Taruna dengan Model Transformative Learning 

terhadap Keberdayaan Pemuda di Karang Taruna Hasta Jaya Kelurahan 

Jember Lor Kabupaten Jember; Hikmah Syifa’ani; 150210201036; 2019; 61 

halaman; Program Studi Pendidikan Luar Sekolah, Jurusan Ilmu Pendidikan, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember. 

Pembinaan Karang Taruna dengan model transformative learning adalah 

pembinaan yang dilakukan dengan tujuan memberikan perubahan mindset hingga 

tingkah laku pada pemuda. Pembinaan ini dilakukan karena masih ditemukannya 

karang taruna yang berada pada kondisi fakum dan kurangnya partisipasi pemuda 

yang berdampak terhadap keberdayaan pemuda. Sehingga menyebabkan karang 

taruna on/off. Pada penelitian ini, rumusan masalah yaitu bagaimana dampak 

pembinaan karang taruna dengan Model Transformative Learning terhadap 

Keberdayaan Pemuda di Karang Taruna Hasta Jaya Kelurahan Jember Lor 

Kecamatan Patrang Kabupaten Jember?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan dampak pembinaan karang taruna dengan Model Transformative 

Learning terhadap keberdayaan pemuda di Karang Taruna Hasta Jaya Kelurahan 

Jember Lor Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Hasil penelitian ini akan 

bermanfaat sebagai referensi secara teoritis bagi pengembangan keilmuan 

Program Studi Pendidikan Luar Sekolah dan secara praktis hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi salah satu bentuk dari tindak hasil penerapan materi yang 

diperoleh peneliti selama di perkuliahan.   

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Sementara itu, metode yang digunakan adalah studi kasus. Pemilihan 

tempat penelitian berdasarkan teknik purposive area yaitu Karang Taruna Hasta 

Jaya Kelurahan Jember Lor Kecamatan Patrang. Teknik penentuan informan 

dalam penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling. Teknik perolehan  

data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Agar 

kepercayaan lebih akurat pada data, maka digunakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data yaitu perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, dan 
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triangulasi meliputi triangulasi sumber dan teknik. Sedangkan analisis data 

dilakukan menggunakan analisis merumuskan masalah, analisis sebelum di 

lapangan, serta analisis Model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan verifikasi data.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dampak pembinaan karang taruna 

dengan model transformative learning mencakup dampak instruksional dan 

dampak pengiring terjadi pada pemuda Karang Taruna Hasta Jaya. Dampak ini 

dimulai dari pemikiran sampai perubahan tingkah laku. Dampak tersebut 

menimbulkan perbaikan terkait keberdayaan yang dimiliki pemuda setelah 

mengikuti pembinaan karang taruna dengan model transformative learning. 

Dampak instruksional terdiri atas lahirnya pemikiran baru yang berbeda dari 

pemikiran yang dijadikan acuan selama ini tentang karang taruna dan kesadaran 

dalam menyikapi permasalahan karang taruna. Dampak pengiring terdiri atas 

peningkatan pengetahuan tentang karang taruna dan peningkatan pengetahuan 

tentang alternatif pemecahan masalah yang dapat diterapkan.  

Sementara itu, untuk keberdayaan pemuda ditandai dengan perubahan dan 

peningkatan terhadap potensi dan peran aktif pemuda yang berubah menjadi lebih 

baik dari sebelumnya. Potensi pemuda ini terdiri atas potensi kepemimpinan, 

kewirausahaan, dan kepeloporan. Peran aktif pemuda terdiri atas peran aktif 

sebagai kekuatan moral, kontrol sosial, dan agen perubahan. Perubahan dan 

peningkatan keberdayaan pemuda ini dibutuhkan dalam keberlanjutan organisasi 

karang taruna. Pemuda dengan keberdayaan yang dimiliki mampu merumuskan 

dan menjalankan program kerja dengan baik dan benar. Sehingga nantinya 

mampu memberikan suatu pembaharuan pada organisasi Karang Taruna Hasta 

Jaya.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pembinaan karang taruna 

dengan model transformative learning berdampak positif terhadap keberdayaan 

pemuda di Karang Taruna Hasta Jaya Kelurahan Jember Lor Kecamatan Patrang 

Kabupaten Jember. Saran berdasarkan hasil penelitian ini yaitu pembinaan karang 

taruna lebih diperhatikan lagi dan mampu dilanjutkan pada penelitian selanjutnya. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 Pada bab ini diuraikan tentang 1.1 Latar Belakang, 1.2 Rumusan Masalah, 

1.3 Tujuan Penelitian, dan 1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.1 Latar Belakang 

Karang taruna sebagai wadah generasi muda berfungsi untuk 

mengembangkan potensi anggotanya. Potensi yang dimiliki pemuda ada pada 

beberapa bidang seperti pengetahuan, olahraga, seni, dan sebagainya. Beberapa 

potensi ini dikembangkan melalui kegiatan yang positif. Kegiatan yang 

dilaksanakan berdasarkan program kerja yang telah ditetapkan oleh karang taruna. 

Program kerja ini berdasarkan potensi dan kebutuhan karang taruna. Sehingga, 

karang taruna tersebut mampu berkembang dan aktif dengan beberapa kegiatan 

yang dimiliki. 

Pada kenyataannya, masih ada karang taruna yang mengalami kondisi 

fakum. Kondisi ini terjadi karena struktur organisasi yang belum jelas dan 

program kerja yang belum terlaksana secara berkelanjutan. Kondisi ini didukung 

dengan studi pendahuluan yang ada pada penelitian sebelumnya pada tahun 2014. 

Bahwa karang taruna mengalami beberapa fase perkembangan yang masuk dalam 

empat kategori yaitu fase rintisan, fase keemasan, fase kefakuman, dan fase 

kebangkitan kembali (Hasan, 2017: 180). Salah satu organisasi karang taruna 

yang mengalami keadaan seperti ini yaitu Karang Taruna Hasta Jaya yang berada 

di daerah Kelurahan Jember Lor Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 

Karang Taruna Hasta Jaya mengalami pasang surut organisasi. Karang 

Taruna ini pernah mengalami keadaan fakum pada tahun 2008-2012 dikarenakan 

jarak usia antara karang taruna angkatan 2008-2012 didominasi dengan rentan 

usia yang jauh. Bangkit kembali pada tahun 2013-sekarang, ditandai dengan 

adanya kegiatan pada hari kemerdekaan seperti lomba-lomba dan pentas seni. 

Program kerja juga masih belum terlaksana secara maksimal dan kurangnya 

partisipasi pemuda sehingga menyebabkan karang taruna on/off. 
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Selain itu juga, masih ada pemuda yang kurang berpartisipasi pada 

kegiatan di karang taruna sebagai organisasi sosial kemasyarakatan. Berdasarkan 

data hasil Susenas (Survei Sosial Ekonomi Nasional) Tahun 2015, presentase 

pemuda yang mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan di sekitar tempat 

tinggalnya selama tiga bulan terakhir mengalami pasang surut yaitu 82,73% 

menurun menjadi 81,19% dan beranjak naik 81,97%. Situasi seperti ini bisa 

menghambat keaktifan karang taruna sebagai organisasi sosial kemasyarakatan. 

Menindaklanjuti adanya kejadian seperti diatas, maka diadakan Pembinaan 

Karang Taruna dengan model transformative learning. Pembinaan dalam model 

ini diharapkan mampu memberikan dampak berupa perubahan dan peningkatan 

potensi dan peran aktif pemua. Pembinaan ini dalam bentuk Pelatihan Motivasi 

dan Manajerial untuk karang taruna. Pelatihan ini adalah salah satu program 

pengabdian masyarakat oleh salah satu dosen di Universitas Jember. 

Pelatihan motivasi dan manajerial diisi dengan beberapa materi yaitu Peran 

Karang Taruna dalam Pemberdayaan Masyarakat dan Manajerial 

OrganisasiKarang Taruna. Pelatihan ini dilakukan dengan pemberian motivasi, 

materi dan praktek berkaitan dengan program kerja karang taruna. Pelatihan ini 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan kemampuan dalam berorganisasi 

dengan baik. Motivasi ini nantinya berguna bagi anggota karang taruna yaitu 

pemuda agar lebih termotivasi untuk berorganisasi dengan menyumbangkan 

pemikaran terkait manajemen organisasi dengan membuat program kerja karang 

taruna. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan, sebanyak 82% dari 

11 anggota Karang Taruna Hasta Jaya yang mengikuti pelatihan mengatakan 

bahwa pelatihan tersebut memberikan manfaat bagi dirinya. Manfaat yang didapat 

mampu memberikan perubahan yang diinginkan meliputi perubahan pada anggota 

yang nantinya mampu memperbaiki organisasi. Selain itu, tercapainya suatu 

keadaan dimana pemuda mampu berdaya dengan adanya perubahan-perubahan 

yang muncul. Sehingga adanya perubahan mampu memberikan perbaikan bagi 

Karang Taruna Hasta Jaya agar lebih baik lagi untuk kedepannya. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Dampak Pembinaan Karang Taruna dengan Model 

Transformative Learning terhadap Keberdayaan Pemuda di Karang Taruna Hasta 

Jaya Kelurahan Jember Lor Kabupaten Jember”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana dampak pembinaan karang taruna dengan Model 

Transformative Learning terhadap keberdayaan pemuda di Karang Taruna Hasta 

Jaya Kelurahan Jember Lor Kecamatan Patrang Kabupaten Jember?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah mendeskripsikan 

dampak pembinaan karang taruna dengan Model Transformative Learning 

terhadap keberdayaan pemuda di Karang Taruna Hasta Jaya Kelurahan Jember 

Lor Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan agar nantinya mampu memberikan 

manfaatyaitu : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 

menjadi referensi bagi akademisi maupun praktisi yang bergerak dalam 

pelaksanaan pembinaan karang taruna dengan topik yang berkaitan dengan 

keberdayaan pemuda. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran terkait 

dengan pembinaan karang taruna yang memberikan dampak pada keberdayaan 

pemuda yang terjadi dilapangan. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan 

referensi bagi pemangku kebijakan agar lebih memperhatikan berkaitan dengan 

pembinaan karang taruna sehingga nantinya mampu memberikan dampak 

keberdayaan bagi pemuda. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini diuraikan tentang 2.1 Transformative Learning sebagai 

Model Pembinaan Karang Taruna, 2.2 Komponen Pembinaan Karang Taruna 

dengan Model Transformative Learning, 2.3 Dampak Pembinaan Karang Taruna 

dengan Model Transformative Learning, 2.4 Keberdayaan Pemuda, dan 2.5 

Kajian Penelitian Terdahulu  

 

2.1 Transformative Learning sebagai Model Pembinaan Karang Taruna  

Transformative learning adalah suatu proses pembelajaran sampai pada 

tingkat kesadaran sehingga berdampak pada munculnya perubahan pada diri 

peserta didik. Menurut Mezirow (2009: 22), pembelajaran transformatif adalah 

pembelajaran yang mampu mengubah kerangka berpikir seseorang menjadi lebih 

terbuka terhadap sesuatu yang ada. Pada pembelajaran transformatif, 

menghendaki adanya perubahan pada hal pikiran bahkan tingkah laku seseorang. 

Transformative learning diarahkan pada perubahan seseorang menjadi 

lebih baik lagi. Pada tahun 2002, Henderson menerbitkan hasil studi komparatif 

yang ia lakukan mengenai pembelajaran transformatif dan teori perubahan 

transformasional, termasuk teori Mezirow dan Kegan bahwa adanya sesuatu yang 

mendasari yaitu keyakinan bahwa transformasi pada tingkat individu adalah hasil 

penting dari suatu proses perubahan melalui pembelajaran transformative 

learning. Hasil yang diharapkan dari transformative learning yaitu adanya 

perubahan pada diri individu. Jadi, transformative learning adalah suatu proses 

pembelajaran dengan tujuan adanya perubahan baik itu pengetahuan dan tingkah 

laku peserta didik menjadi lebih baik dari sebelumnya. Proses pembelajaran ini 

harus mampu memberikan suasana yang membuat pendidik dan peserta didik 

menjadi merasa nyaman melaksanakannya. Sehingga perubahan pada diri peserta 

didik dapat muncul dan mampu menciptakan suatu perbaikan. 

Transformative learning sebagai model pembinaan karang taruna yaitu 

pembinaan karang taruna ini mengharapkan suatu perubahan dimulai dari 

mindsetmeliputi pola pikir, kesadaran, persepsi, anggapan, sudut pandang, minat, 
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semangat, dan keyakinan terhadap suatu hal (Hasan, 2017:181). Hingga pada 

akhirnya tingkah laku berubah dari anggota karang taruna yang berbeda dari 

sebelumnya. Pemuda karang taruna mengalami suatu perubahan yang nantinya 

berdampak pada diri dan organisasi karang taruna. 

 

2.2 Komponen Pembinaan Karang Taruna dengan Model Transformative 

Learning 

Model pembinaan transformative learning ini dikembangkan mengacu 

pada model pembelajaran yang dibuat oleh Joyce and Weil (1996) dalam Hasan 

(2017: 182) yang berisikan kerangka berpikir yang terdiri atas komponen-

komponen: (1) Sintaksis, (2) Sistem sosial, (3) Prinsip reaksi, (4) Sistem 

pendukung, dan (5) Dampak. Komponen ini dipadukan dengan pendekatan sistem 

input-proses-output. Input meliputi pembina, pengurus dan anggota karang taruna. 

Proses meliputi sintaksis, sistem sosial, prisnsip reaksi dan sistem pendukung, 

sedangkan hasilnya mencakup dampak instruksional (hasil langsung) dan dampak 

nurturant atau pengiring (hasil tidak langsung) (Hasan, 2015: 182).  

Komponen pertama yaitu sintaksis. Komponen ini berisikan langkah-

langkah kegiatan pembelajaran yang terdiri dari: (1) pendekatan, langkah ini 

dilakukan untuk meningkatkan keakraban antara sasaran pembinaan dengan 

fasilitator yang melakukan pembinaan sehingga akan tercipta suasana terbuka dan 

nyaman (2) penentuan masalah, langkah ini dilakukan untuk mengajak peserta 

pembinaan memahami akan masalah yang dimiliki (3) pengembangan refleksi 

kritis, langkah ini dilakukan yaitu dengan membuka dialog langsung dengan 

sasaran pembinaan terkait permasalahan yang dihadapi (4) penetapan dan 

pelaksanaan tindakan, langkah ini dilakukan dengan memberikan motivasi pada 

sasaran sekaligus menyusun langkah – langkah untuk melakukan tindakan 

transformatif dan (5) evaluasi, langkah ini dilakukan dengan mengajak sasaran 

untuk mengevaluasi perubahan yang terjadi demi kemajuan karang taruna.  

Komponen kedua adalah sistem sosial.Sistem ini mengatur tentang pola 

hubungan yang terjadi antara beberapa pihak yang terlibat dalam pembinaan 

tersebut. Hubungan yang terjalin tersebut disesuaikan dengan nilai dan normayang 
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berlaku. Komponen ketiga adalah prinsip reaksi. Komponen ini menerangkan 

tentang prinsip yang digunakan dalam berperilaku antara sasaran dan Pembina. 

Komponen keempat yaitu sistem pendukung. Komponen ini berperan dalam hal 

segala sesuatu yang mampu mendukung kelancaran proses pembinaan seperti 

sarana dan prasarana. Komponen kelima adalah dampak. Komponen ini berisikan 

dampak yang terjadi dari proses pembinaan tersebut yang terdiri atas dampak 

instruksional dan dampak pengiring.  

 

2.3 Dampak Pembinaan Karang Taruna dengan Model Transformative 

Learning 

Pembinaan karang taruna dengan model transformative learning dilakukan 

untuk merubah mindset peserta didik agar mereka sadar terhadap hal yang terjadi 

pada dirinya dan lingkungannya. Pembinaan ini diberikan pada pemuda karang 

taruna. Pembinaan dilakukan dalam bentuk pelatihan motivasi dan manajerial. 

Pelatihan yang diberikan bertujuan untuk meningkatkan motivasi pemuda dalam 

berorganisasi. Selain itu, meningkatkan keterampilan pemuda dalam berorganisasi 

dengan baik sesuai dengan wewenang yang dimiliki. Sehingga pemuda mampu 

mengembangkan karang taruna menjadi lebih baik dari sebelumnya. Adanya 

pembinaan ini diharapkan mampu memberikan dampak pada karang taruna dan 

pemuda yang ada didalamnya. Dampak ini terdiri atas dampak instruksional dan 

dampak pengiring.  

2.3.1 Dampak Instruksional  

Dampak instruksional adalah hasil yang diperoleh langsung oleh peserta 

setelah proses pembelajaran (Hasan, 2017: 182). Dampak ini berpengaruh pada 

perubahan tingkah laku pemuda. Dampak ini merupakan yang paling dasar atas 

perubahan pemuda. Diawali dari perubahan persepsi kemudian pemikiran mereka 

tersebut akan berpengaruh pada tingkah laku yang dimiliki sehingga pemuda akan 

memiliki kesadaran untuk merubah tingkah laku menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. Dampak instruksional terdiri atas : 

Dampak instruksional pembinaan non formal adalah (1) 

lahirnya pemikiran baru yang berbeda dari pemikiran yang 

dijadikan acuan selama ini tentang Karang Taruna, (2) 
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adanya perbaikan program kerja di bidang sosial, (3) 

terciptanya kerjasama yang baik dengan pihak lembaga 

pemerintah, dan (4) terjalinnya keakraban dengan dan antar 

pengurus.  

Dampak instruksional pembinaan informal adalah (1) 

persepsi anggota terhadap Karang Taruna, (2) kesadaran 

dalam menyikapi permasalahan Karang Taruna, (3) 

perubahan pola partisipasi anggota terhadap program kerja 

Karang Taruna. 

Dari penjabaran diatas, maka didapatkan beberapa dampak instruksional 

yang terjadi dalam pembinaan karang taruna dengan model transformative 

learning yaitu : 

a. Lahirnya pemikiran baru yang berbeda dari pemikiran yang dijadikan acuan 

selama ini tentang karang taruna 

Pembinaan karang taruna dengan model transformative learning ini 

dilaksanakan dalam bentuk pelatihan. Dimana salah satu dampak instruksionalnya 

adalah lahirnya pemikiran baru yang berbeda dari pemikiran yang dijadikan acuan 

selama ini dalam karang taruna. Menurut Fajriah dkk (2018: 90), dalam proses 

pemberdayaan individu, keluarga, dan komunitas dibutuhkan suatu perubahan 

pemikiran yang berbeda dari sebelumnya sehingga mampu mendorong usaha-

usaha yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan.  Lahirnya pemikiran baru ini 

mendorong terjadinya usaha-usaha perbaikan pemuda pada organisasi karang 

taruna. Pemikiran baru ini dijadikan sebagai acuan baru dalam pengembangan 

organisasi.  

Pemikiran pada diri pemuda berpengaruh pada organisasi. Pemikiran yang 

baru tersebut mendatangkan kebermanfaatan bagi organisasi. Menurut Sugiono 

dkk (2015: 7), pemikiran yang lebih baik yaitu dengan memiliki suatu jiwa 

inovasi baru terkait suatu hal dan menciptakan sesuatu yang bermanfaat bagi 

pemuda itu sendiri. Inovasi yang diberikan pemuda pada organisasi karang taruna 

akan membawa kearah yang lebih baik. Inovasi ini diperlukan terkait perbaikan 

program kerja maupun sikap pemuda itu sendiri dalam menghadapi hambatan 

yang terjadi dalam organisasi.  
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b. Kesadaran dalam menyikapi permasalahan karang taruna 

Pembinaan karang taruna dengan model transformative learning ini 

dilaksanakan dalam untuk menciptakan kesadaran pemuda. Kesadaran ini terkait 

menyikapi permasalahan yang ada pada karang taruna. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2008) dalam Wulandari dan Sutjiati (2014: 23), 

kesadaraan adalah keinsafan, keadaan mengerti hal yang dirasakan atau dialami 

oleh seseorang. Pemuda mengikuti organisasi karena dirasakan olehnya bahwa 

keberadaannya dibutuhkan dan kenyamanan yang dirasakan.  

Menurut Zeman (2001) dalam Hastjarjo (2005: 81), salah satu arti pokok 

kesadaran yaitu sebagai pikiran (mind). Kesadaran digambarkan sebagai keadaan 

mental yang berisikan keinginan. Kesadaran pemuda berupa keinginan ini 

dilakukan karena pemuda merasa memiliki keinginan untuk menyikapi 

permasalahan yang ada dalam organisasi. Kesadaran yang tumbuh ini 

berpengaruh nantinya pada kemajuan pemuda sendiri dalam menempatkan dirinya 

dalam organisasi.  

Menurut Sunny (2009) dalam Sastrawinata (2011: 5), adanya kesadaran 

diri yang muncul memberikan manfaat bagi pemuda yaitu mampu membangun 

relasi dengan orang lain dan meningkatkan kontribusi pada masyarakat.Pemuda 

dalam membangun relasi dengan pemuda lain dilakukan dalam suatu organisasi 

melalui kegiatan rapat ataupun musyawarah yang mempererat hubungan mereka.  

Sementara itu, untuk kontribusi pada organisasi, pemuda melakukannya dengan 

berpartisipasi pada organisasi dengan perumusan beberapa kebijakan yang 

mampu mengembangkan karang taruna menjadi lebih baik lagi.  

2.3.2 Dampak Pengiring  

Dampak pengiring hasil tidak langsung dari proses pembelajaran yang 

diperoleh beriringan dengan dampak instruksional (Hasan, 2017: 182). Dampak 

ini dirasakan dalam bentuk peningkatan dan perubahan yang dialami oleh diri 

pemuda. Pemuda mengalami suatu perubahan yang berbeda dari sebelumnya 

sehingga mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitar yaitu organisasi. Dampak 

pengiring terdiri atas:  
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Adapun dampak pengiringpembinaan nonformal adalah 

bertambahnya wawasan pengurus tentang tema-tema 

pembinaan yang selanjutnya digunakan untuk melakukan 

pembinaan kepada anggota. 

Dampak pengiringnya pembinaan informal adalah 

meningkatkan (1) pengetahuan tentang Karang Taruna, (2) 

pengetahuan tentang permasalahan yang dihadapi dan (3) 

pengetahuan tentang alternatif pemecahan masalah yang 

dapat diterapkan. 

Dari penjabaran diatas, maka didapatkan beberapa dampak pengiring yang 

terjadi dalam pembinaan karang taruna dengan model transformative learning 

yaitu : 

a. Peningkatan pengetahuan tentang karang taruna  

Pemuda dengan berbagai aktifitas yang dimiliki mampu berperan dimana 

saja. Termasuk organisasi yaitu karang taruna. Pada saat bergabunng pada 

organisasi ini, pemuda juga harus memiliki pengetahuan. Menurut Mabud 

(2014:50), pengetahuan adalah keseluruhan keterangan atau ide yang terkandung 

pada suatu peristiwa. Pengetahuan ini didapatkan pemuda melalui kebijakan 

tentang organisasi karang taruna. Pengetahuan ini dibutuhkan pemuda dalam 

keberlangsungan organisasinya. Pengetahuan ini juga membantu dalam hal 

pengaturan organisasi. Sehingga organisasi karang taruna berjalan dengan baik 

atas pengetahuan yang dimiliki. 

Pemuda yang memiliki pengetahuan tentang karang taruna mampu 

menjalankan peranan karang taruna secara maksimal (Handayani dkk, 2015:2). 

Pemuda dengan pengetahuan yang cukup tentang karang taruna pasti memahami 

hal-hal yang harus dilakukan dalam organisasi. Pemuda dengan pengetahuan yang 

dimiliki mampu memberikan kontribusinya pada karang taruna. Karang taruna 

sebagai organisasi yang ada disekitar masyarakat mampu memberikan pengaruh 

yang signifikan pada kemajuan sekitarnya.  

b. Peningkatan pengetahuan tentang alternatif pemecahan masalah yang dapat 

diterapkan 

Pemuda yang telah mengikuti pembinaan ini juga berdampak pada 

pengetahuan terkait alternatif pemecahan masalah yang dapat diterapkan. 

Menurut Febriyanti dan Irawan (2017) dalam Yokhebed (2018:78), pemecahan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


10 
 

 
 

masalah adalah strategi untuk mewujudkan harapan dengan cara yang sesuai. 

Masalah yang terjadi pada organisasi karang taruna harus diselesaikan dengan 

pemecahan yang sesuai sehingga mendatangkan hasil yang mampu membawa 

perubahan.  

Pengetahuan tentang alternatif permasalahan yang dapat diterapkan ini 

adalah pencarian solusi yang terbaik untuk memecahkannya. Menurut Yokhebed 

(2018:79), penyelesaian atau pemecahan masalah adalah bagian dari proses 

berpikir manusia. Proses berpikir yang dilakukan manusia ini salah satunya 

adalah pemuda. Pemuda yang berada dalam organisasi akan berpikir alternatif 

pemecahan yang dapat diterapkan sehingga mampu menyelesaikan permasalahan 

yang ada. Proses berpikir ini akan diwujudkan melalui tingkah laku yang muncul 

untuk menyelesaikan masalah tersebut sehingga akan ditemukan jalan keluar yang 

sesuai.  

Dari beberapa dampak instruksional dan pengiring yang ada, peneliti 

memilih masing-masing dua sub yaitu dampak instruksional yaitu lahirnnya 

pemikiran baru terkait karang taruna dan kesadaran untuk menyikapi 

permasalahan karang taruna. Sementara itu, dampak pengiring terdiri atas 

peningkatan pengetahuan terkait karang taruna dan peningkatan pengetahuan 

terkait alternatif pemecahan masalah yang dapat dapat diterapkan di karang 

taruna. Alasan peneliti memilih ini karena berkaitan dengan studi pendahuluan 

yang dilakukan oleh peneliti, sehingga data yang diperoleh akan lebih sesuai.  

 

2.4 Keberdayaan Pemuda   

Menurut Mardikanto dan Soebianto (2017: 28), pemberdayaan adalah 

suatu upaya yang bertujuan untuk memberikan kemampuan pada individu, 

kelompok dan masyarakat untuk menemukan aksesibilitas pada sumberdaya 

sehingga nantinya dapat memenuhi kebutuhannya. Diharapkan masyarakat 

mampu mengalami perubahan dari tidak berdaya menjadi berdaya terhadap 

kondisi yang terjadi. Ditambahkan, dalam mewujudkan masyarakat mandiri 

adalah inti dari pemberdayaan (Mardikanto dan Soebianto, 2017: 68). 
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 Pemberdayaan dilakukan pada individu, kelompok dan masyarakat luas. 

Pemberdayaan dilakukan juga pada sekelompok pemuda yang tergabung dalam 

suatu organisasi. Pemuda dengan berbagai karakteristik ini berkelompok pada 

suatu wadah generasi muda yaitu karang taruna. 

Menurut UU No. 40 Tahun 2009 Pasal 1 ayat 6 tentang kepemudaan, 

pemberdayaan pemuda adalah kegiatan membangkitkan potensi dan peran aktif 

pemuda. Membangkitkan potensi pemuda dilakukan dengan beberapa hal seperti 

pelatihan dan pendampingan bagi pemuda. Sementara itu untuk peran aktif 

pemuda, dikembangkan agar mampu memupuk kepercayaan diri pemuda dalam 

berperan sebagai generasi penerus bangsa. 

Pada pemberdayaan pemuda, terdapat beberapa proses yang harus 

dilakukan, dimulai dari penyadaran, transformasi, dan pendampingan. Ketiga 

tindakan ini harus dilakukan demi tercapainya suatu keberdayaan bagi pemuda. 

Keberdayaan adalah suatu kekuatan, kemampuan yang dimiliki oleh manusia 

yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan pada kehidupannya (Gunawan, 

2017: 14). Keberdayaan pemuda ini dapat dilihat dari 2 hal yaitu potensi dan 

peran aktif pemuda. Kedua hal ini dibutuhkan untuk mengukur seberapa besar 

keberdayaan pemuda dalam suatu organisasi ataupun masyarakat. 

2.4.1 Potensi Pemuda 

Pemuda adalah agen perubahan yang berperan dalam suatu bangsa. 

Pemuda dengan beberapa potensi mampu memberikan suatu pengaruh pada 

dirinya maupun orang lain. Menurut UU No. 40 Tahun 2009 tentang 

Kepemudaan, Bab III, Pasal 5, Pelayanan kepemudaan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 4 berfungsi melaksanakan penyadaran,pemberdayaan, dan 

pengembangan potensi kepemimpinan, kewirausahaan, serta kepeloporan pemuda 

dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Aspek 

yang berkaitan dengan potensi pemuda yang nantinya mampu membuat pemuda 

berdaya yaitu potensi kepemimpinan, kewirausahaan, dan kepeloporan. 

Pertama adalah potensi kepemimpinan. Menurut Numbery dalam Raharja 

(2016: 88) dalam suatu kepemimpinan ada orang yang bisa mempengaruhi orang 

lain untuk melakukan tindakan dalam mencapai tujuan bersama. Potensi ini 
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berguna pada diri pemuda saat mereka menjadi seorang pemimpin organisasi. 

Pemimpin memiliki tanggung jawab besar dalam mencapai tujuan organisasi dan 

berperan sebagai penggerak bagi sumber daya lainnya agar mereka mampu 

berkoordinasi dengan lancar (Daswati, 2012: 784). Potensi kepemimpinan itu 

nantinya mampu membantu pemuda agar menjadi pribadi yang lebih bijaksana 

dalam menghadapi beberapa situasi yang terjadi pada organisasinya yaitu karang 

taruna. Ketika pemuda mampu memimpin organisasi dengan baik dan tepat 

dengan pengetahuan yang dimiliki, maka keberdayaan pemuda dapat tercapai 

sehingga nantinya akan mampu membuat organisasi berjalan dengan baik. 

Kedua adalah potensi kewirausahaan. Potensi ini dimiliki oleh pemuda 

dengan tujuan membangun suatu kewirausahaan yang sesuai dengan program 

kerja organisasi. Menurut Schermerhorn dalam Rumijati (2010: 190), wirausaha 

memiliki ciri-ciri yaitu dinamis, kreatif, inovatif, dan berani mengambil resiko. 

Pemuda karang taruna harus memiliki ciri-ciri tersebut sehingga nantinya mampu 

memiliki produk untuk dipromosikan dan mampu membantu kesejahteraan 

pemuda dan organisasi. Ketika pemuda mampu mengembangkan potensi ini, 

maka tercapai juga tingkat keberdayaan pemuda tersebut pada segi ekonomi dan 

juga mampu membantu kesejahteraan organisasi karang taruna. 

Ketiga adalah pemuda memiliki potensi kepeloporan. Potensi ini 

mendorong pemuda untuk mempunyai keberanian mengambil kebijakan yang 

sesuai dengan peraturan. Pemuda dengan potensi ini mampu aktif dalam 

berorganisasi dengan berani menyampaikan sesuatu yang kreatif dan inovatif 

sehingga nantinya mampu membuat organisasi menjadi lebih berkembang. Segala 

sesuatu yang dilakukan juga harus sesuai dengan kebijakan yang ada pada 

organisasi. Ketika pemuda mampu menggunakan potensi kepeloporannya dengan 

baik, maka akan tercapai keberdayaan pada diri pemuda dan mampu mengarahkan 

organisasi menjadi lebih baik dari sebelumnya.  

2.4.2 Peran Aktif Pemuda    

Menurut UU No. 40 tahun 2009 tentang kepemudaan, Bab V, Pasal 17, 

peran aktif pemuda, meliputi sebagai kekuatan moral, sebagai kontrol sosial, dan 

sebagai agen perubahan. Pertama, peran aktif pemuda sebagai kekuatan moral. 
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Hal ini mengacu pada pemuda yang bermoral. Menurut Sinulingga (2016: 224), 

adanya panutan nilai, moral, dan norma dalam diri manusia dan kehidupan akan 

sangat menentukan totalitas diri individu atau jati diri manusia, lingkungan sosial, 

dan kehidupan individu. Pemuda yang memiliki peran aktif sebagai kekuatan 

moral, mampu memiliki panutan untuk bertindak bagi diri sendiri seperti adanya 

agama yang dipegang kuat dalam berperilaku seperti mengikuti kegiatan 

keagamaan, memiliki etika yang baik dalam berorganisasi serta mampu sadar 

akan tindakan yang baik dan buruk. 

Kedua, peran aktif pemuda sebagai kontrol sosial diwujudkan dengan 

meningkatkan partisipasi dalam perumusan kebijakan organisasi dan memberikan 

kemudahan akses terhadap informasi yang ada disekitar. Menurut Reiss dalam 

Alias, dkk (2013: 2), sikap mempertahankan yaitu memiliki kontrol, merupakan 

cara yang tepat untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan memaksimalkan 

fungsi organisasi sehingga tercapai kegiatan dengan menyesuaikan norma yang 

berlaku. Peran aktif pemuda sebagai kontrol sosial dapat terlihat dari ikut serta 

pemuda dalam perumusan kebijakan organisasi dan menyadari akan peran dan 

tugasnya dalam organisasi arang taruna.  

Ketiga, peran aktif pemuda sebagai agen perubahan. Menurut Havelock 

dalam Amalia, dkk (2017: 1572) mengungkapkan agen perubahan ini membantu 

terlaksananya suatu perubahan. Pemuda sebagai agen perubahan mampu berperan 

dalam membawa perubahan pada organisasi karang taruna. Peran aktif pemuda 

sebagai agen perubahan ditunjukkan melalui kepeduliannya pada organisasi 

karang taruna, melasanakan beberapa kegitan, dan memiliki rasa peduli pada 

masyarakat sekitar.  

 

2.5 Dampak Pembinaan Karang Taruna dengan Model Transformative 

Learning terhadap Keberdayaan Pemuda  

Pembinaan karang taruna adalah suatu proses yang berperan dalam 

pengembangan karang taruna menjadi organisasi yang sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. Pembinaan karang taruna selama ini dilaksanakan oleh pihak yang 

berwenang seperti Dinas Sosial. Tetapi kali ini, pembinaan karang taruna 
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dilaksanakan oleh pihak yang berkompeten di bidang pendidikan. Sesuai dengan 

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab VI Pasal 13 

yang berbunyi Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan 

informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. 

Pelaksanaan pembinaan ini dilaksanakan dalam ranah pendidikan 

nonformal yang berperan mengembangkan potensi peserta didik yaitu pemuda. 

Sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 

VI Pasal 26 yang berbunyi Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan 

potensi peserta didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional.  

Pembinaan karang taruna model ini dilaksanakan dengan tujuan adanya 

suatu perubahan mindset hingga tingkah laku dari pemuda karang taruna sehingga 

nantinya akan menimbulkan suatu perubahan yang lebih baik. Pembinaan karang 

taruna dengan model transformative learning ini terdiri atas beberapa komponen 

yaitu sintaksis, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dampak 

(Hasan, 2017: 182-183). Beberapa komponen tersebut saling berhubungan 

sehingga mewujudkan adanya pembinaan karang taruna dengan model 

transformative learning.  

Adapun dengan adanya pelaksanaan pembinaan ini, membantu pemuda 

untuk berubah dan meningkat dalam hal keberdayaannya. Keberdayaan ini dilihat 

dari pembangkitan potensi dan peran aktif pemuda. Kedua hal tersebut, adalah 

ukuran dari keberdayaan. Sehingga dengan keberdayaan yang dimiliki, pemuda 

mampu memajukan karang taruna menjadi karang taruna yang aktif dengan 

beberapa program kerja yang dimiliki.  
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2.6 Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai referensi dan acuan kerangka 

berpikir peneliti selanjutnya untuk mengkaji suatu masalah penelitian sehingga 

mampu memiliki landasan untuk penelitian yang akan dilakukan. Kajian 

penelitian terdahulu yang akan digunakan sebagai referensi. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu  

No Nama Peneliti Judul Fokus Masalah  Hasil Penelitian 

1. Fuad Hasan, 

S.Pd., M.Pd 

(Jurnal 

Pancaran 

Pendidikan,  

Universitas 

Jember, Vol. 6, 

No. 1, hal 179-

192, Februari 

2017) 

 

Model 

Pembinaan 

Transformatif  

Untuk Program 

Pembinaan 

Karang Taruna 

Model 

pembinaan 

karang taruna 

dengan model 

transformative 

learning 

a. Model pembinaan 

transformatif pada 

karang taruna terdiri 

atas beberapa 

komponen. 

Komponen ini 

dipadukan dengan 

pendekatan  

sisteminput-proses-

output.  

b. Pembelajaran ini 

diimplementasikan 

dalam konteks 

pembinaan karang 

taruna, dengan 

maksud agar di masa 

mendatang karang 

taruna menjadi 

sebuah organisasi 

kepemudaan yang 

semula pasif menjadi 

aktif dengan 

beberapa potensi 

yang dimiliki.  

 

2.  Sriami Retno 

Wuri (Skripsi, 

Universitas 

Jember, Tahun 

2015) 

 

Strategi 

Pemberdayaan 

Pemuda 

Melalui 

Karang Taruna 

di RW 02 

Kelurahan 

Rogotrunan 

Kecamatan 

Lumajang 

Kabupaten 

Lumajang 

Tahun 2015 

 

Pemberdayaan 

pemuda melalui 

karang taruna 

a.  Strategi pemberdayaan 

pemuda melalui 

pemungkinan, 

penguatan, 

perlindungan, 

penyokongan, 

pemeliharaan.  

b. Karang taruna sebagai 

wadah pengembangan 

kesadaran dan 

tanggung jawab sosial 

serta wadah 

pengembangan 

karakter.  
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No Nama Peneliti Judul Fokus Masalah  Hasil Penelitian 

 

3.  Yuyum Sistim 

Ilmi, 

Zulkarnain, dan 

Umi Dayati  

(Jurnal 

Pendidikan, 

Universitas 

Negeri Malang 

Volume: 2 

Nomor: 8 , 

Agustus 2017) 

 

Model 

Diamond 

Dalam 

Pembinaan  

Karang Taruna 

Model diamond 

pada pembinaan 

karang taruna 

a. Model diamond ada 

empat unsur yang 

nantinya dalam 

seorang individu 

berkilau seperti 

berlian, keempat 

unsur tersebut, 

meliputi (1) 

hubungan 

(relationship), (2) 

belajar holistik 

(Holistic Learning), 

(3) pemberdayaan 

(empowerment),dan 

(4) pengalaman 

positif (positive 

experience). 

b. Model Diamond yang 

lebih menekankan 

terhadap adanya 

kesamaan tujuan 

belajar yang bisa 

membentuk 

pengalaman positif 

yaitu dengan 

caramembangun 

kepedulian, 

memberikan 

hubungan yang baik, 

belajar holistik, 

kemudian akan 

membentuk rasa yang 

bahagia dan akan 

menghasilkan 

pemberdayaan dalam 

organisasi karang 

taruna. 

4.  Muliana Tika 

(Skripsi, 

Universitas 

Negeri Medan, 

Tahun 2015) 

Persepsi 

Masyarakat 

Tentang 

Kinerja Karang 

Taruna Dalam 

Melakukan 

Pembinaan 

Generasi Muda 

di Desa 

Perdamaian 

Kecamatan 

Persepsi 

masyarakat 

tentang karang 

taruna 

a. Persepsi masyarakat 

tentang kinerja 

Karang Taruna 

dalam 

melakukan 

pembinaan generasi 

muda di Desa 

Perdamaian yaitu 

Karang Taruna sudah 

menjalankan tugas 

dan fungsi nya 
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No Nama Peneliti Judul Fokus Masalah  Hasil Penelitian 

Pintu Rime 

Gayo 

Kabupaten 

Bener Meriah 

dengan 

baik dalam 

melakukan 

pembinaan generasi 

muda. 

b. Masyarakat di 

Desa Perdamaian 

telah menunjukkan 

bahwa pembinaan 

generasi 

muda yang dilakukan 

oleh Karang Taruna 

sangatlah perlu 

dilakukan dan 

dikembangkan.  

5.  Mochamad 

Ridwan Arif 

dan Agus 

Satmoko Adi 

(Jurnal Kajian 

Moral dan 

Kewarganegara

an, Universita 

Negeri 

Surabaya, 

Volume: 1, 

Nomor:  2,  

2014) 

Peran Karang 

Taruna dalam 

Pembinaan 

Remajadi 

DusunCandi 

Desa 

Candinegoro 

Kecamatan 

Wonoayu 

Kabupaten 

Sidoarjo 

Pembinaan 

remaja melalui 

karang taruna 

a. Karang taruna adalah 

salahsatu wadah 

pembinaan dan 

pengembangan 

generasi muda  

b. Peran karang taruna 

dalam pembinaan 

perilaku remaja 

didusun candi sangat 

tinggi akan tetapi 

masih 

perlupeningkatan 

dalam pengetahuan 

untuk membina 

remajaagar sesuai 

dengan harapan yang 

diprogramkan sejak 

awal 

 

Berdasarkan uraian pada tabel 2.1 diketahui bahwa ada beberapa 

perbedaan dan persamaan pada penelitian terdahulu dan penelitian yang diteliti 

saat ini yaitu pertama perbedaan pada penelitian terdahulu dengan judul model 

pembinaan transformatif untuk program pembinaan karang taruna memiliki fokus 

masalah pada model pembinaan karang taruna dengan model transformative 

learning sedangkan pada penelitian yang diteliti saat ini memiliki fokus pada 

dampak pembinaan karang taruna dengan model transformative learning. 

Sementara itu, untuk persamaannya adalah membahas terkait pembinaan karang 

taruna dengan model transformative  learning. Kedua, perbedaan pada penelitian 
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dengan judul strategi pemberdayaan pemuda melalui karang taruna di RW 02 

Kelurahan Rogotrunan Kecamatan Lumajang Kabupaten Lumajang tahun 2015 

memiliki fokus masalah pada pemberdayaan pemuda melalui karang taruna 

sedangkan pada penelitian yang diteliti saat ini memiliki fokus pada perubahan 

yang dialami setelah mengikuti pembinaan karang taruna. Sementara itu, untuk 

persamaannya adalah membahas tentang pemberdayaan pemuda melalui karang 

taruna. Ketiga, perbedaan pada penelitian dengan judul model diamond dalam 

pembinaan karang taruna memiliki fokus masalah pada model diamond pada 

pembinaan karang taruna sedangkan pada penelitian yang diteliti saat ini memiliki 

fokus pada model transformative learning pada pembinaan karang taruna. 

Sementara itu, untuk persamaannya adalah membahas tentang model pembinaan 

karang taruna.  

Keempat, perbedaan pada penelitian dengan judul persepsi masyarakat 

tentang kinerja karang taruna dalam melakukan pembinaan generasi muda di Desa 

Perdamaian Kecamatan Pintu Rime Gayo Kabupaten Bener Meriah memiliki 

fokus masalah pada persepsi masyarakat tentang karang taruna sedangkan pada 

penelitian yang diteliti saat ini memiliki fokus pada pembinaan yang diberikan 

pada karang taruna. Sementara itu, persamaannya adalah membahas tentang 

pembinaan yang dilakukan dalam karang taruna. Kelima, perbedaan pada 

penelitian dengan judul peran karang taruna dalam pembinaan remajadi Dusun 

Candi Desa Candinegoro Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo memiliki 

fokus masalah pada pembinaan remaja melalui karang taruna sedangkan pada 

penelitian yang diteliti saat ini memiliki fokus pada Peningkatan kapasitas karang 

taruna melalui pembinaan. Sementara itu, persamaannya adalah membahas 

peningkatan kapasitas karang taruna melalui pembinaan.  
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini diuraikan tentang 3.1 Pendekatan Penelitian, 3.2 Tempat dan 

Waktu Penelitian, 3.3 Situasi Sosial, 3.4 Desain Penelitian, 3.5 Teknik dan Alat 

Perolehan Data, 3.6 Definisi Operasional, 3.7 Teknik Pemeriksaan Keabsahan 

Data, dan 3.8 Teknik Penyajian Data  

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 

dengan jenis data kualitatif. Menurut Masyhud (2016: 104), penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan suatu kondisi, keadaan, 

dan situasi secara ilmiah. Penelitian deskriptif berusaha mendeskripsikan suatu 

keadaan yang terjadi pada suatu tempat sehingga diperoleh suatu gambaran yang 

jelas sebagaimana keadaan yang terjadi secara nyata. 

Pada penelitian kualitatif, peneliti menggunakan jenis metode studi kasus. 

Menurut Masyhud (2016: 112), penelitian kasus adalah penelitian yang 

mendeskripsikan subjek penelitian secara mendalam meliputi latar belakang, 

sebab-akibat dialami individu atau sekelompok individu.  Penelitian kasus harus 

didukung dengan data yang lengkap dan menyeluruh. Penelitian studi kasus 

berusaha untuk menelaah masalah atau fenomena secara komprehensif dan rinci 

sehingga nantinya mampu mendapatkan informasi yang akurat dan sesuai dengan 

keadaaan di lapangan (Bungin, 2012: 20). 

Peneliti pada penelitian ini berusaha mendeskripsikan suatu kondisi yang 

terjadi pada para pemuda di Karang Taruna Hasta Jaya terkait dampak dari 

pembinaan karang taruna dengan model transformative learning terhadap 

keberdayaan pemuda. Peneliti berusaha menggali data dengan fokus pada satu 

kasus yang ada pada Karang Taruna Hasta Jaya sehingga nantinya mampu 

tergambar secara jelas tentang kondisi yang dimaksud pada penelitian ini. 
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

3.2.1 Tempat Penelitian  

Peneliti pada penelitian ini menggunakan teknik purposive area dalam hal 

penentuan tempat penelitian. Menurut Satori dan Komariah (2017: 56), purposive 

area digunakan untuk pemilihan tempat penelitian. Pemilihan tempat ini 

memerlukan beberapa pertimbangan tertentu dalam pemilihannya sehingga dapat 

mempermudah peneliti dalam memperoleh data (Masyhud, 2016: 99).Tempat 

penelitian yaitu Karang Taruna Hasta Jaya bertempat di RT 001/ RW 011 

Kelurahan Jember Lor Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Alasan pemilihan 

tempat ini yaitu : 

a. Karang Taruna Hasta Jaya adalah salah satu karang taruna yang mengikuti 

pembinaan karang taruna dengan model transformative learning. 

b. Karang Taruna Hasta Jaya adalah salah satu karang taruna yang masuk dalam 

kategori karang taruna yang belum berdaya secara berkesinambungan, 

sehingga nantinya dapat diketahui perubahan dan peningkatan yang terjadi 

pada pemuda dan karang taruna.   

c. Peserta pembinaan mayoritas berasal dari Karang Taruna Hasta Jaya yaitu 

berjumlah 11 orang dari 18 peserta yang mengikuti pembinaan.  

3.2.2 Waktu Penelitian 

Pada penelitian ini membutuhkan beberapa bulan untuk mengerjakan tugas 

akhir. Waktu yang diperlukan pada penelitian ini yaitu 6 bulan, September 2018 

sampai Maret 2019. Rincian waktu penelitian yaitu 2 bulan persiapan penelitian, 2 

bulan penelitian di lapangan, dan 2 bulan pengerjaan laporan penelitian tugas 

akhir. 

 

3.3 Situasi Sosial 

Situasi sosial yang ada pada penelitian ini yaitu terlihat pada tempat 

penelitian yang merupakan suatu organisasi kepemudaan yaitu karang taruna 

dengan nama Karang Taruna Hasta Jaya. Pada Karang Taruna ini terdapat 

beberapa pelaku yang berperan yaitu pengurus dan anggota karang taruna. Selain 

itu juga ada Bapak RT 001/ RW 011 dan Bidang Kepemudaan yang menaungi 
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Karang Taruna Hasta Jaya. Aktivitas dari Karang Taruna Hasta Jaya sendiri 

dilaksanakan dalam wujud beberapa kegiatan.Salah satunya adalah kegiatan 

pembinaan dalam bentuk pelatihan yang diikuti oleh pemuda Karang Taruna 

Hasta sebanyak 11 orang yang merupakan mayoritas dari peserta pelatihan yaitu 

sebanyak 18 orang. 

Pada penentuan informan, peneliti menggunakan teknik snowball 

sampling. Menurut Satori dan Komariah (2017: 48), cara pengambilan sampel 

yang dilakukan secara berantai, dari yang jumlahnya kecil kemudian membesar. 

Informan yang ditentukan dimulai pada informan kunci yang memberikan 

keterangan tentang hal yang dibutuhkan secara lebih detail.Sedangkan untuk 

informan pendukung memberikan keterangan yang mendukung dari informan 

kunci. 

Jumlah informan kunci dan pendukung dari yang jumlahnya satu atau dua, 

menjadi bertambah banyak karena dirasa keterangan sebelumnya masih kurang, 

sehingga berusaha menemui informan lain untuk melengkapi keterangan. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menentukan informan kunci dan informan 

pendukung yaitu : 

1. Informan kunci  :  

 

 

2. Informan pendukung         :  

 

3.4 Desain Penelitian  

Pada desain penelitian, peneliti berperan sebagai human instrument, yaitu 

berfungsi dalam menentukan fokus penelitian, menentukan informan yang sesuai, 

melakukan pengumpulan data, analisis dan menafsirkan data (PPKI Universitas 

Jember, 2016: 52). Berikut desain pada penelitian terkait. 

 

 

 

 

Pemuda Karang Taruna Hasta Jaya yang 

mengikuti pembinaan karang taruna dengan model 

transformative learning. 

 Pengurus dan anggota Karang Taruna Hasta Jaya. 
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Keberdayaan Pemuda 

(Potensi pemuda dan peran aktif 

pemuda) 

 

 

Dampak pembinaan karang taruna 

dengan model transformative 

learning  

(Dampak Instruksional dan dampak 

pengiring) 

Data : 

Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi  

Sumber data : 

Informan kunci  : Pemuda Karang Taruna Hasta Jaya yang mengikuti pembinaan karang  taruna 

dengan model transformative learning 

Informan pendukung : Pengurus dan anggota Karang Taruna Hasta Jaya 

 

Teknik Pengumpulan Data : 

Wawancara  

Observasi 

Dokumentasi  

Analisis Data : 

Merumuskan Masalah  

Analisis sebelum di lapangan 

Analisis proses di lapangan : 

Reduksi Data (Data Reduction) 

Penyajian Data (Data Display) 

Verifikasi Data (Verification Data) 

 

 

Permasalahan:  

- Karang Taruna mengalami kondisi fakum. Hal ini terjadi karena :  

a. struktur organisasi yang belum jelas 

b. program kerja yang belum terlaksana secara berkelanjutan 

c. rentan usia yang jauh antara anggota karang taruna sebelumnya dengan 

selanjutnya. 

- Kurangnya partisipasi pemuda pada karang taruna. Hal ini terjadi karena 

pemuda kurang memiliki kesadaran untuk mengikuti organisasi yang ada 

disekitarnya.  

 

Keterangan : 

Urutan desain penelitian dimulai 

dari atas sampai  ke bawah 

Gambar 3.1 Desain penelitian 

 

Input : 

- Ketua RT 001/RW 011 

- Bidang Kepemudaan  

RT 001/RW 011 

- Pengurus dan Anggota 

Karang Taruna Hasta Jaya 

Proses : 

Pembinaan katang taruna 

dengan model 

transformative learning 

melalui pelatihan motivasi 

dan manajerial  

Output:  

- Dampak instruksional  

- Dampak pengiring 
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3.5 Teknik dan Alat Perolehan Data 

Teknik dan alat dalam perolehan data adalah suatu prosedur yang 

diperlukan untuk memperoleh data terkait penelitian yang sedang dikaji. Teknik 

perolehan data yang digunakan peneliti yaitu : 

3.5.1 Wawancara  

Menurut Sudjana (2006: 194), wawancara adalah teknik yang digunakan 

untuk melakukan pengumpulan data yang dilakukan melalui komunikasi secara 

langsung antara penanya dan narasumber. Wawancara ini dilakukan dengan 

menggunakan pedoman wawancara. Selain itu, peneliti menggunakan alat 

perekam untuk mengingatkan data yang diperoleh selain pada catatan yang ada. 

Peneliti menggunakan jenis wawancara semi struktur. Menurut Esterberg 

(2002) dalam Satori dan Komariah (2016: 135), Wawancara Semi Struktur adalah 

wawancara dimana interviewer membuat garis besar pokok pembicaraan, tetapi 

pada saat mengajukan pertanyaan, interviewer mengajukannya secara bebas dan 

kata – kata dapat dimodifikasi sesuai situasi. Peneliti membuat garis besar 

pembicaraan yaitu dampak pembinaan karang taruna dengan model 

transformative learning terhadap keberdayaan pemuda dengan beberapa 

pertanyaan yang telah disediakan. Adapun data yang akan diraih pada penelitian 

ini yaitu : 

a) Lahirnya pemikiran baru tentang karang taruna. 

b) Kesadaran dalam menyikapi permasalahan karang taruna. 

c) Peningkatan pengetahuan tentang karang taruna. 

d) Peningkatan pengetahuan tentang alternatif pemecahan masalah yang dapat 

diterapkan. 

e) Potensi kepemimpinan yang dimiliki pemuda. 

f) Potensi kewirausahaan yang dimiliki pemuda. 

g) Potensi kepeloporan yang dimiliki pemuda. 

h) Peran aktif pemuda sebagai kekuatan moral. 

i) Peran aktif pemuda sebagai kontrol sosial. 

j) Peran aktif pemuda sebagai agen perubahan. 
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3.5.2 Observasi  

Menurut Satori dan Komariah (2017: 105), observasi adalah pengamatan 

terhadap sesuatu baik secara langsung ataupun tidak langsung dengan tujuan 

untuk memperoleh data penelitian. Peneliti menggunakan pedoman 

observasiuntuk mengetahui kevalidan hasil wawancara yang telah disampaikan 

oleh informan. 

Peneliti menggunakan teknik observasi partisipatif, dimana peneliti 

melibatkan diri secara langsung pada kegiatan yang tengah dialami subjek 

penelitian yaitu pemuda karang taruna. Pelibatan diri peneliti ini dilakukan dengan 

waktu yang dirasakan cukup untuk melakukan observasi. Tujuan teknik ini agar 

mendapatkan data yang lengkap, tajam, dan sampai mengetahui makna dari 

tingkat laku yang tampak ketika melakukan observasi pada tempat penelitian 

(Satori dan Komariah, 2017: 118). Adapun beberapa hal yang akan diobservasi 

yaitu : 

a) Lahirnya pemikiran baru tentang karang taruna. 

b) Kesadaran dalam menyikapi permasalahan karang taruna. 

c) Peningkatan pengetahuan tentang karang taruna. 

d) Peningkatan pengetahuan tentang alternatif pemecahan masalah yang dapat 

diterapkan. 

e) Potensi kepemimpinan yang dimiliki pemuda. 

f) Potensi kewirausahaan yang dimiliki pemuda. 

g) Potensi kepeloporan yang dimiliki pemuda. 

h) Peran aktif pemuda sebagai kekuatan moral. 

i) Peran aktif pemuda sebagai kontrol sosial. 

j) Peran aktif pemuda sebagai agen perubahan. 

3.5.3 Dokumentasi  

Menurut Satori dan Komariah (2017: 146), dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data yang berperan dalam penelitian dengan jenis data kualitatif 

naturalistik. Dokumentasi merupakan pelengkap pada metode observasi dan 

wawancara. Peneliti menggunakan pedoman dokumentasi seperti foto kegiatan 

dan dokumen ataupun alamat web yang berfungsi untuk memperkuat hasil dari 
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pedoman observasi dan wawancara. Hasil observasi dan wawancara akan lebih 

akurat, jika didukung oleh dokumentasi yang ada. Adapun data yang akan diraih 

yaitu : 

a) Gambaran Umum Daerah Penelitian. 

b) Profil Karang Taruna Hasta Jaya. 

c) Sejarah berdirinya Karang Taruna Hasta Jaya. 

d) Tanggal berdirinya Karang Taruna Hasta Jaya. 

e) Struktur Organisasi Karang Taruna Hasta Jaya. 

f) Program Kerja Karang Taruna Hasta Jaya. 

g) Foto Kegiatan saat pembinaan karang taruna. 

h) Foto kegiatan setelah proses pembinaan karang taruna. 

 

3.6 Definisi Operasional  

Defini operasional adalah definisi yang digunakan secara operasional 

dalam suatu penelitian (PPKI UNEJ, 2016: 51). Definisi operasional ini tergambar 

dari masing – masing fokus penelitian. Menurut Mashyud (2016: 53), penyusunan 

definisi operasional dilakukan untuk acuan dalam pengembangan instrumen 

pengambilan data sehingga sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai.  

3.6.1 Dampak Pembinaan Karang Taruna dengan Model Transformative 

Learning 

Dampak pembinaan karang taruna dengan model transformative 

learning yaitu dampak yang timbul setelah anggota dan pengurus karang 

taruna mengikuti pembinaan tersebut. Dampak yang timbul terdiri atas 

dampak instruksional dan dampak pengiring. Dampak instruksional adalah 

dampak yang timbul secara langsung setelah mengikuti pembinaan. 

Dampak pengiring adalah dampak yang timbul beriringan dengan dampak 

instruksional. 

3.6.2 Keberdayaan Pemuda 

Keberdayaan pemuda adalah suatu keadaan dimana pemuda memiliki 

suatu kekuatan, daya untuk melaksanakan kegiatan sesuai yang 

diinginkan. Keberdayaan pemuda dapat terwujud melalui potensi pemuda 
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dan peran aktif pemuda dalam organisasi. Kedua hal ini diwujudkan untuk 

mencapai keadaan pemuda berdaya yaitu mandiri serta mampu 

mengembangkan organisasinya menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya. 

 

3.7 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik ini dilakukan dalam rangka pengecekan kembali data sebelum 

diproses dalam bentuk laporan. Teknik ini dilakukan agar hasil dari penelitian ini 

memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi sesuai dengan informasi yang 

ditemukan di lapangan (Bungin, 2012: 59). Teknik pemeriksaan keabsahan data 

terdiri atas:  

3.7.1 Perpanjangan pengamatan  

Menurut Sugiyono (2012: 121) dalam Surur (2016: 31), adanya 

perpanjangan pengamatan ini memungkinkan terjadinya hubungan antara peneliti 

dan informan menjadi lebih akrab sehingga narasumber akan lebih terbuka akan 

informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Perpanjangan pengamatan ini dilakukan 

peneliti untuk mendapatkan data yang benar – benar valid. 

Perpanjangan pengamatan pada penelitian ini dilakukan melalui observasi 

yang dilakukan secara mendalam pada pemuda di Karang Taruna Hasta Jaya. 

Perpanjangan pengamatan ini juga mampu membangun hubungan yang baik 

antara peneliti dan pemuda karang tarunasehingga akan terlihat kegiatan yang 

dilakukan secara nyata sesuai kondisi yang ada pada pemuda Karang Taruna 

Hasta Jaya yaitu berupa dampak pembinaan karang taruna dengan model 

transformative learning terhadap keberdayaan pemuda.  

3.7.2 Peningkatan ketekunan 

Ketekunan menunjukkan peneliti yang gigih dalam memperoleh data di 

lapangan. Semakin meningkatnya ketekunan, pengamatan akan lebih cermat dan 

berkesinambungan. Dengan cara ini akan didapat kepastian data dan urutan 

peristiwa secara pasti dan sistematis. Peningkatan ketekunan pada penelitian ini 

dilakukan dengan terlibat pada kegiatan pemuda karang taruna dan berkomunikasi 

langsung dengan mereka sehingga nantinya akan didapatkan data yang sesuai 

dengan tujuan penelitian.  
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3.7.3 Triangulasi  

Menurut Satori dan Komariah (2017: 170), triangulasi adalah pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan beberapa cara dan waktu. Triangulasi dilakukan 

sepanjang proses pengumpulan data sampai peneliti merasa cukup dan tidak ada 

perbedaan lagi serta tidak ada yang perlu dikonfirmasi lagi pada informan terkait 

informasi penelitian (Bungin, 2012: 204). Triangulasi terdiri atas: 

1) Triangulasi sumber  

Mencari data dari sumber yang beragam yang masih terkait satu dengan 

yang lain. Peneliti melakukan eksplorasi untuk mengecek kebenaran data 

dari beragam sumber. 

2) Triangulasi teknik 

Penggunaan beragam teknik pengungkapan data yang dilakukan kepada 

sumber data. Mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda.  

3) Triangulasi waktu  

Peneliti mengecek kebenaran suatu data dengan cara mengumpulkan data 

pada waktu yang berbeda.  

Peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Peneliti 

menggunakan dua teknik ini untuk mengetahui dampak pembinaan karang taruna 

terhadap keberdayaan pemuda. Triangulasi sumber ini diterapkan terhadap 

beberapa sumber yaitu informan kunci dan informan pendukung. Triangulasi 

teknik diterapkan melalui penggunaan beberapa teknik yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumntasi terhadap beberapa sumber yaitu pemuda Karang 

Taruna Hasta Jaya. 

Alasan peneliti menggunakan dua teknik tersebut karena banyak anggota 

Karang Taruna Hasta Jaya yang memiliki kesibukan masing-masing yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-harinya seperti bekerja di siang ataupun malam hari dan 

adanya tambahan mata pelajaran selain pagi pada jam sekolah yaitu sore hari bagi 

para pelajar. 
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3.8 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dilakukan agar peneliti mendapatkan makna dari data 

yang telah didapatkan saat penelitian (Satori dan Komariah, 2017: 199). Data 

yang didapatkan ini tidak hanya sekedar deskripsi saja, tetapi makna data yang 

bermanfaat bagi peneliti saat ini dan selanjutnya. Analisis data pada penelitian 

dilakukan dengan pemikiran yang jernih dimana peneliti harus memiliki 

pemikiran yang mampu menginterpretasikan data dengan sebaik mungkin. 

Menurut Nasution (1988) dalam Satori dan Komariah (2017: 215), proses analisis 

dilakukan dari merumuskan masalah, sebelum masuk ke lapangan, dan saat 

menulis hasil penelitian. Analisis data terdiri atas : 

a. Merumuskan Masalah  

Menurut Masyhud (2016: 43), perumusan masalah dilakukan untuk 

memperjelas masalah penelitian agar menjadi jelas dan tidak menimbulkan 

kebingungan saat melakukan penelitian. Rumusan masalah yang jelas mampu 

mempermudah pemecahannya dan menunjukkan fokus dari penelitian sehingga 

peneliti akan berkonsenstrasi untuk memcahkan fokus permasalahan yang ada 

pada penelitian.  

Rumusan masalah yang dirumuskan pada penelitian ini tentang dampak 

pembinaan karang taruna dengan model transformative learning terhadap 

keberdayaan pemuda. Rumusan masalah ini dirumuskan untuk mendeskripsikan 

hasil penelitian yang didapatkan. 

b. Analisis sebelum di lapangan 

Analisis ini dilakukan sebelum masuk pada tempat penelitian. Analisis ini 

berkaitan dengan hasil studi pendahuluan yang dijadikan referensi untuk 

menentukan fokus penelitian dan subjek yang ingin diteliti. Selanjutnya akan 

dilanjutkan pada analisis di lapangan secara langsung.  

Peneliti melakukan studi pendahuluan dalam bentuk pertanyaan yang telah 

disediakan. Pertanyaan studi pendahuluan diberikan kepada peserta pembinaan 

yaitu pemuda Karang Taruna Hasta Jaya. Hasil yang didapat yaitu pemuda karang 

taruna merasakan adanya manfaat dari pembinaan. Oleh karena itu, peneliti 
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berusaha mendeskripsikan dampak pembinaan karang taruna dengan model 

transformative learning terhadap keberdayaan pemuda. 

Menurut Miles dan Huberman (1984) dalam Satori dan Komariah (2017: 217), 

analisis proses di lapangan terdiri atas:  

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Adalah kegiatan yang dilakukan peneliti dengan berpikir sensitif dan 

mendalam untuk memahami kembali seluruh data yang diperoleh melalui 

teknik wawancara, observasi, dan sebagainya. Data dirangkum dalam suatu 

laporan yang nantinya difokuskan pada intinya. Peneliti melihat kembali data 

yang telah terkumpul saat wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti 

berusaha memfokuskan hasil data yang diperoleh dengan fokus penelitian 

yang ingin digali sehingga akan mendapatkan pemecahan masalah yang sesuai 

dengan tujuan penelitian.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Adalah pengorganisasian hasil data reduksi kedalam bentuk tertentu 

sehingga data dapat terlihat secara utuh (Bungin, 2012: 70). Pengorganisasian 

data ini ditampilkan dalam bentuk tabel, grafik, uraian singkat, bagan, dan 

sebagainya yang dapat membantu peneliti untuk memahami yang terjadi serta 

mempermudah untuk perencanaan selanjutnya. 

3. Verifikasi Data (Verification Data) 

Adalah melakukan pencarian makna dari data yang dikumpulkan 

secara lebih teliti. Hasil kegiatan ini adalah kesimpulan hasil penelitian secara 

utuh, menyeluruh, dan akurat. Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan 

suatu temuan berupa deskripsi data yang digali selama penelitian sehingga 

nantinya mampu menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa 

telah terjadi dampak pembinaan karang taruna dengan model transformative 

learningterhadap keberdayaan pemuda. Pembinaan ini berdampak positif terhadap 

keberdayaan pemuda di Karang Taruna Hasta Jaya Kelurahan Jember Lor 

Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Dampak positif ini berkaitan dengan 

dampak instruksional dan dampak pengiring yang terjadi setelah mengikuti 

pembinaan dengan model transformative learning. Dampak tersebut memberikan 

perubahan dan peningkatan terhadap keberdayaan pemuda. Keberdayaan ini 

meliputi potensi dan peran aktif pemuda. Perubahan dan peningkatan potensi dan 

peran aktif pemuda ini terjadi karena adanya pemikiran baru yang muncul yang 

berbeda dari acuan sebelumnya tentang karang taruna, kesadaran pemuda untuk 

menyikapi permasalahan, serta pengetahuan terkait karang taruna dan alternatif 

pemecahan masalah yang dapat diterapkan. Perubahan dan peningkatan ini terkait 

potensi dan peran aktif pemuda dalam organisasi karang taruna.  

Perubahan potensi yang dialami meliputi potensi kepemimpinan, 

kewirausahaan, dan kepeloporan. Peningkatan yang dialami meliputi peningkatan 

peran aktif pemuda sebagai kekuatan moral, kontrol sosial, dan agen perubahan. 

Perubahan dan peningkatan yang dialami pemuda karang taruna, merupakan suatu 

wujud dampak pembinaan karang taruna dengan model transformative learning 

terhadap keberdayaan pemuda. Ketika pemuda telah mencapai pada kondisi ini, 

dengan potensi dan peran aktif pemuda, mereka mampu mengembangkan karang 

taruna menjadi organisasi yang aktif, struktur organisasi yang jelas dan program 

kerja yang berjalan sesuai waktunya sehingga organisasi karang taruna juga akan 

berkembang dengan baik. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan adalah : 

1. Bagi pelaku pembinaan karang taruna dengan model transformative 

learning  

Perlu melakukan peningkatan terhadap pendampingan karang taruna 

setelah mengikuti pembinaan, sehingga dengan adanya perubahan dan 

peningkatan yang muncul pada pemuda terkait potensi dan peran aktif 

mampu tetap stabil dan berjalan secara berkelanjutan.  

2. Bagi Pemerintah 

Agar lebih memperhatikan perkembangan karang taruna yang ada. 

Perhatian ini salah satunya diberikan melalui pelaksanaan pembinaan 

karang taruna yang lebih bervariasi lagi dan mampu membantu dalam 

kemajuan karang taruna.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pada penelitian ini, lebih fokus pada dampak pembinaan karang taruna 

dengan model transformative learning yang berdampak terhadap 

keberdayaan pemuda. Pada penelitian selanjutnya, perlu dikembangkan 

terkait faktor-faktor yang mempengaruhi dampak pembinaan karang 

taruna terhadap keberdayaan pemuda.  
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN 

 

JUDUL RUMUSAN 

MASALAH 

FOKUS SUB FOKUS SUMBER DATA METODE PENELITIAN 

Dampak Pembinaan Karang 

Taruna Dengan Model 

Transformative Learning 

Terhadap Keberdayaan Pemuda 

di Karang Taruna Hasta Jaya 

Kelurahan Jember Lor 

Kecamatan Patrang Kabupaten 

Jember  

Bagaimana dampak 

pembinaan karang 

taruna dengan model 

transformative learning 

terhadap keberdayaan 

pemuda di karang 

taruna Hasta Jaya 

Kelurahan Jember Lor 

Kecamatan Patrang 

Kabupaten Jember? 

 

2.1 Dampak 

pembinaan 

karang taruna 

dengan model 

transformative 

learning  

 

2.2 Keberdayaan 

Pemuda 

3.1 Dampak 

instruksional  

3.2 Dampak 

pengiring 

 

3.1 Potensi 

pemuda 

3.2 Peran aktif 

pemuda 

 

Informan kunci :  

Pemuda Karang 

Taruna Hasta Jaya 

yang mengikuti 

pembinaan karang 

taruna dengan model 

transformative 

learning. 

 

 

Informan 

pendukung: 

Pengurus dan 

anggota Karang 

Taruna Hasta Jaya . 

 

 

 

 

 

1. Penentuan daerah penelitian 

dengan teknik  purposive area 

2. Penentuan informan 

menggunakan teknik snowball 

sampling  

3. Metode Pengumpulan data:  

a. Wawancara 

b. Observasi 

c. Dokumentasi  

4. Jenis Penelitian : Penelitian 

Deskriptif kualitatif (Studi 

Kasus) 
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LAMPIRAN B. INSTRUMEN PENELITIAN 

B.1 Pedoman Wawancara 

Fokus Sub Fokus Data yang Akan 

Diraih 

Pertanyaan Sumber 

Data 

Dampak 

Pembinaan 

Karang Taruna 

dengan Model 

Transformative 

Lerning 

Dampak 

Instruksional  

a. lahirnya 

pemikiran baru 

yang berbeda 

dari pemikiran 

yang dijadikan 

acuan selama ini 

tentang Karang 

Taruna 

b. kesadaran 

dalam 

menyikapi 

permasalahan 

Karang Taruna 

- Apakah lahir sebuah 

pemikiran baru 

terkait karang 

taruna? 

- Apakah muncul 

kesadaran pemuda 

dalam menyikapi 

permasalahan karang 

taruna?  

- Bagaimana 

kesadaran pemuda 

dalam menyikapi 

permasalahan yang 

ada dalam karang 

taruna? 

Informan 

kunci dan 

pendukung  

 Dampak 

pengiring  

a. peningkatan 

pengetahuan 

tentang karang 

taruna.  

b. Peningkatan 

pengetahuan 

tentang 

alternatif 

pemecahan 

masalah yang 

dapat 

diterapkan. 

- Apakah ada 

peningkatan 

pengetahuan tentang 

karang taruna setelah 

mengikuti 

pembinaan ? 

- Bagaimana 

peningkatan 

pengetahuan tentang 

karang taruna setelah 

mengikuti 

pembinaan ? 

- Apakah ada 

peningkatan 

pengetahuan tentang 

alternatif pemecahan 

masalah yang dapat 

diterapkan? 

 

Keberdayaan 

Pemuda  

Potensi pemuda a. Potensi 

Kepemimpinan 

yang dimiliki 

pemuda  

b. Potensi 

kewirausahaan 

yang dimiliki 

pemuda 

- Apakah terjadi 

perubahan potensi 

kepemimpinan yang 

dimiliki oleh 

pemuda Karang 

Taruna Hasta Jaya 

setelah mengikuti 

pembinaan karang 
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Fokus Sub Fokus Data yang Akan 

Diraih 

Pertanyaan Sumber 

Data 

c. Potensi 

kepeloporan 

yang dimiliki 

pemuda  

taruna dengan model 

transformative 

learning? 

- Bagaimana 

perubahan potensi 

kepemimpinan yang 

dimiliki oleh 

pemuda Karang 

Taruna Hasta Jaya 

setelah mengikuti 

pembinaan karang 

taruna dengan model 

transformative 

learning? 

- Apakah terjadi 

perubahan potensi 

kewirausahaan yang 

dimiliki oleh 

pemuda Karang 

Taruna Hasta Jaya 

setelah mengikuti 

pembinaan karang 

taruna dengan model 

transformative 

learning? 

- Bagaimana 

perubahan potensi 

kewirausahaan yang 

dimiliki oleh 

pemuda Karang 

Taruna Hasta Jaya 

setelah mengikuti 

pembinaan karang 

taruna dengan model 

transformative 

learning? 

- Apakah terjadi 

perubahan potensi 

kepeloporan yang 

dimiliki oleh 

pemuda Karang 

Taruna Hasta Jaya 

setelah mengikuti 

pembinaan karang 
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Fokus Sub Fokus Data yang Akan 

Diraih 

Pertanyaan Sumber 

Data 

taruna dengan model 

transformative 

learning? 

- Bagaimana 

perubahan potensi 

kepeloporan yang 

dimiliki oleh 

pemuda Karang 

Taruna Hasta Jaya 

setelah mengikuti 

pembinaan karang 

taruna dengan model 

transformative 

learning? 

 Peran aktif 

pemuda  

a. Peran aktif 

pemuda sebagai 

kekuatan moral  

b. Peran aktif 

pemuda sebagai 

kontrol sosial  

c. Peran aktif 

pemuda sebagai 

agen perubahan  

- Apakah terjadi 

peningkatan peran 

aktif pemuda sebagai 

kekuatan moral pada 

pemuda Karang 

Taruna Hasta Jaya 

setelah mengikuti 

pembinaan karang 

taruna dengan model 

transformative 

learning? 

- Bagaimana 

peningkatan peran 

aktif pemuda sebagai 

kekuatan moral pada 

pemuda Karang 

Taruna Hasta Jaya 

setelah mengikuti 

pembinaan karang 

taruna dengan model 

transformative 

learning? 

- Apakah terjadi 

peningkatan peran 

aktif pemuda sebagai 

kontrol sosial pada 

pemuda Karang 

Taruna Hasta Jaya 

setelah mengikuti 

pembinaan karang 
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Fokus Sub Fokus Data yang Akan 

Diraih 

Pertanyaan Sumber 

Data 

taruna dengan model 

transformative 

learning? 

- Bagaimana 

peningkatan peran 

aktif pemuda sebagai 

kontrol sosial pada 

pemuda Karang 

Taruna Hasta Jaya 

setelah mengikuti 

pembinaan karang 

taruna dengan model 

transformative 

learning? 

- Apakah terjadi 

peningkatan peran 

aktif pemuda sebagai 

agen perubahan pada 

pemuda Karang 

Taruna Hasta Jaya 

setelah mengikuti 

pembinaan karang 

taruna dengan model 

transformative 

learning? 

- Bagaimana 

peningkatan peran 

aktif pemuda sebagai 

agen perubahan pada 

pemuda Karang 

Taruna Hasta Jaya 

setelah mengikuti 

pembinaan karang 

taruna dengan model 

transformative 

learning? 
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B.2 Pedoman Observasi 

Fokus  Sub Fokus Data yang Akan Diraih Sumber Data 

Dampak Pembinaan 

Karang Taruna 

dengan Model 

Transformative 

Lerning 

Dampak Instruksional  a. lahirnya pemikiran 

baru yang berbeda 

dari pemikiran yang 

dijadikan acuan 

selama ini tentang 

Karang Taruna 

b. kesadaran dalam 

menyikapi 

permasalahan Karang 

Taruna,. 

Informan kunci 

dan informan 

pendukung  

 Dampak pengiring  a. peningkatan 

pengetahuan tentang 

karang taruna.  

b. Peningkatan 

pengetahuan tentang 

alternatif pemecahan 

masalah yang dapat 

diterapkan 

 

 

Keberdayaan 

pemuda 

Potensi pemuda a. Potensi 

Kepemimpinan yang 

dimiliki pemuda  

b. Potensi 

kewirausahaan yang 

dimiliki pemuda 

c. Potensi kepeloporan 

yang dimiliki pemuda 

 

 Peran aktif pemuda  a. Peran aktif pemuda 

sebagai kekuatan 

moral  

b. Peran aktif pemuda 

sebagai kontrol sosial  

c. Peran aktif pemuda 

sebagai agen 

perubahan 
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B.3 Pedoman Dokumentasi  

No.  Data yang akan Diraih Sumber Data  

1. Gambaran Umum daerah penelitian  Buku Profil Kecamatan Patrang 

2. Profil Karang Taruna Hasta Jaya  

 

Informan kunci dan pendukung  

3. Sejarah berdirinya Karang Taruna Hasta 

Jaya  

 

Blog Karang taruna Hasta Jaya 

(http://hastajaya-

jember.blogspot.co.id/2013/09/sejarah-

karang-taruna-hasta-jaya.html) 

4.  Tanggal pendirian Karang Taruna Hasta 

Jaya  

 

Blog Karang taruna Hasta Jaya 

(http://hastajaya-

jember.blogspot.co.id/2013/09/sejarah-

karang-taruna-hasta-jaya.html) 

5.  Struktur organisasi Karang Taruna Hasta 

Jaya  

 

Informan kunci dan pendukung  

6.  Program kerja Karang Taruna Hasta Jaya  

 

Informan kunci dan pendukung  

7.  Foto kegiatan saat pembinaan karang 

taruna  

Informan kunci dan pendukung  

8.  Foto kegiatan setelah proses pembinaan 

karang taruna  

Informan kunci dan pendukung 
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LAMPIRAN C. DAFTAR INFORMAN PENELITIAN  

No. Inisial Nama Usia Status Informan 

1. DI 24 tahun Peserta pembinaan 

karang taruna 

Kunci 

2. VD 18 tahun Peserta pembinaan 

karang taruna 

Kunci 

3. AI 18 tahun Peserta pembinaan 

karang taruna 

Kunci 

4. GB 17 tahun Peserta pembinaan 

karang taruna 

Kunci 

5. AA 16 tahun Pengurus karang 

taruna bidang 

kreativitas  

Pendukung 

6. EP 14 tahun Pengurus karang 

taruna bidang 

kewirausahaan  

Pendukung 
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LAMPIRAN D 

PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Informan 

Nama : ..................................................................................................... 

Alamat : ..................................................................................................... 

Pekerjaan : ..................................................................................................... 

Hari/Tanggal : ..................................................................................................... 

Waktu  : ..................................................................................................... 

Dampak Pembinaan Karang Taruna dengan Model Transformative Learning 

NO. SUB FOKUS PERTANYAAN 

1. Dampak Instruksional 

- Apakah lahir sebuah pemikiran baru 

terkait karang taruna? 

- Apakah muncul kesadaran pemuda 

dalam menyikapi permasalahan 

karang taruna?  

- Bagaimana kesadaran pemuda dalam 

menyikapi permasalahan yang ada 

dalam karang taruna? 

2. Dampak pengiring 

- Apakah ada peningkatan 

pengetahuan tentang karang taruna 

setelah mengikuti pembinaan ? 

- Bagaimana peningkatan pengetahuan 

tentang karang taruna setelah 

mengikuti pembinaan ? 

- Apakah ada peningkatan 

pengetahuan tentang alternatif 

pemecahan masalah yang dapat 

diterapkan? 

 

Keberdayaan Pemuda 

NO. SUB FOKUS PERTANYAAN 

1. Potensi Pemuda  

- Apakah terjadi perubahan potensi 

kepemimpinan yang dimiliki oleh 

pemuda Karang Taruna Hasta Jaya 

setelah mengikuti pembinaan karang 

taruna dengan model transformative 

learning? 

- Bagaimana perubahan potensi 
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NO. SUB FOKUS PERTANYAAN 

kepemimpinan yang dimiliki oleh 

pemuda Karang Taruna Hasta Jaya 

setelah mengikuti pembinaan karang 

taruna dengan model transformative 

learning? 

- Apakah terjadi perubahan potensi 

kewirausahaan yang dimiliki oleh 

pemuda Karang Taruna Hasta Jaya 

setelah mengikuti pembinaan karang 

taruna dengan model transformative 

learning? 

- Bagaimana perubahan potensi 

kewirausahaan yang dimiliki oleh 

pemuda Karang Taruna Hasta Jaya 

setelah mengikuti pembinaan karang 

taruna dengan model transformative 

learning? 

- Apakah terjadi perubahan potensi 

kepeloporan yang dimiliki oleh 

pemuda Karang Taruna Hasta Jaya 

setelah mengikuti pembinaan karang 

taruna dengan model transformative 

learning? 

- Bagaimana perubahan potensi 

kepeloporan yang dimiliki oleh 

pemuda Karang Taruna Hasta Jaya 

setelah mengikuti pembinaan karang 

taruna dengan model transformative 

learning? 

2. Peran Aktif Pemuda  

- Apakah terjadi peningkatan peran 

aktif pemuda sebagai kekuatan moral 

pada pemuda Karang Taruna Hasta 

Jaya setelah mengikuti pembinaan 

karang taruna dengan model 

transformative learning? 

- Bagaimana peningkatan peran aktif 

pemuda sebagai kekuatan moral pada 

pemuda Karang Taruna Hasta Jaya 

setelah mengikuti pembinaan karang 

taruna dengan model transformative 

learning? 

- Apakah terjadi peningkatan peran 

aktif pemuda sebagai kontrol sosial 

pada pemuda Karang Taruna Hasta 

Jaya setelah mengikuti pembinaan 
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NO. SUB FOKUS PERTANYAAN 

karang taruna dengan model 

transformative learning? 

- Bagaimana peningkatan peran aktif 

pemuda sebagai kontrol sosial pada 

pemuda Karang Taruna Hasta Jaya 

setelah mengikuti pembinaan karang 

taruna dengan model transformative 

learning? 

- Apakah terjadi peningkatan peran 

aktif pemuda sebagai agen perubahan 

pada pemuda Karang Taruna Hasta 

Jaya setelah mengikuti pembinaan 

karang taruna dengan model 

transformative learning? 

- Bagaimana peningkatan peran aktif 

pemuda sebagai agen perubahan 

pada pemuda Karang Taruna Hasta 

Jaya setelah mengikuti pembinaan 

karang taruna dengan model 

transformative learning? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


73 
 

 
 

LAMPIRAN E 

HASIL WAWANCARA INFORMAN 

DAMPAK PEMBINAAN KARANG TARUNA DENGAN MODEL 

TRANSFORMATIVE LEARNING TERHADAP KEBERDAYAAN PEMUDA 

DI KARANG TARUNA HASTA JAYA KELURAHAN JEMBER LOR 

KECAMATAN PATRANG KABUPATEN JEMBER 

 

1. Dampak Pembinaan Karang Taruna dengan Model Transformative Learning   

Dampak Instruksional  

Nama Informan Informasi 

AI 

(Informan Kunci) 

Pada pemuda Karang Taruna Hasta Jaya telah lahir sebuah 

pemikiran seperti adanya program kerja baru yang diadakan. 

Sementara itu, untuk kesadaran pemuda dalam menyikapi 

permasalahan masih sebagian. Kesadaran pemuda dalam 

menyikapi permasalahan ini melalui rapat membicarakan 

permasalahan tersebut.  

AA 

(Informan 

Pendukung) 

Pada pemuda Karang Taruna Hasta Jaya telah tahu arti 

pentingnya organisasi. Sementara itu, untuk kesadaran pemuda 

dalam menyikapi permasalahan sudah muncul yaitu seperti 

adanya masalah tentang keuangan, makan jalan keluarnya yaitu 

dengan berjualan untuk mengatasi masalah tersebut.  

EP 

(Informan 

Pendukung ) 

Dari pembinaan itu, bisa menambah wawasan dan kerasama 

dengan anggota lainnya. Sementara itu, muncul kesadaran 

pemuda untuk menyikapi permasalahan yaitu menyalurkan 

minat dan bakat pada program kerja karang taruna.  

GB 

(Informan Kunci) 

Pemikiran baru terkait karang taruna sudah muncul pada diri 

pemuda Karang Taruna Hasta Jaya. Sementara itu, untuk 

kesadaran pemuda ini ditunjukkan dengan menyelesaikan 

masalah dengan kepala dingin, tidak dengan emosi.  

DI 

(Informan Kunci) 

Pemikiran baru lahir pada pemuda yaitu mengetahui peran serta 

di masyarakat serta sosialisasi masyarakat lebih luas. Sementara 

itu, kesadaran untuk menyikapi permasalahan juga muncul 

karena saat pembinaan mendapat pembelaaran, pengetahuan. 

Kesadaran ini muncul melalui musyawarah.  

VD 

(Informan Kunci) 

Pemikiran baru terkait karang taruna muncul setelah pembinaan 

yaitu membuka jalan pikiran bahwa karang taruna penting pada 

setiap wilayah, sehingga jika tida ada, pemuda tidak bisa 

berkarya ataupun berinovasi didaerah sekitar. Sementara itu, 

untuk kesadaran menyikapi permasalahan yaitu harus sadar dari 

diri sendiri, harus mengerti kondisi dan keadaan sekitar. Saat 
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Nama Informan Informasi 

menyikapi permasalahan, dilakukan dengan bermusyawarah 

antara semua anggota karang taruna.  

 

Dampak Pengiring  

Nama Informan Informasi 

AI 

(InformanKunci) 

Sebagian besar pemuda Karang Taruna Hasta Jaya 

mengalami peningkatan pengetahuan terkait kararang 

taruna. Perbedaan setelah mengikuti pelatihan ini, pemuda 

menjadi motivasi dalam karang taruna dan tahu cara 

memanajerial karang taruna. Berkaitan dengan alternatif 

pemecahan masalah dilakukan dengan meningkatkan 

perencanaan.  

AA 

(InformanPendukung) 

Peningkatan pengetahuan tentang karang taruna didapat 

dalam pembinaan, yaitu mengetahui pentingnya organisasi, 

definisinya, peran serta organisasi dalam masyarakat, serta 

melatih kepemimpinan. Selain itu, setelah adanya 

pembinaan itu, tahu fungsi karang taruna dan tujuan 

pemuda di karang taruna. Peningkatan pengetahuan tentang 

alternatif poemecahan masalahan yang dapat diterapkan, 

seperti berjualan pasti tidak mmudah, dari hal tersebut dapat 

ditemukan alternatif yang tepat dalam memecahkan masalah 

sehingga muncul suatu perubahan.  

EP 

(Informan Pendukung 

) 

Peningkatan pengetahuan tentang karang taruna dialami 

pemuda Karang Taruna Hasta Jaya yaitu melatih mental 

saat melaksanakan program kerja dengan anggota lain. 

Alternatif pemecahan masalah ini dilakukan dengan 

memberi masukan satu sama lain, misal ada materi yang diri 

sendiri tidak bisa, bisa bertanya pada anggota lain yang 

bisa.  

GB 

(Informan Kunci) 

Peningkatan pengetahuan tentang karang taruna setelah 

mengikuti pembinaan, mengerti tentang karang taruna dan 

harus berpartisipasi dalam karang taruna. Peningkatan 

alternatif pemecahan masalah yang dapat diterapan yaitu 

menyelesaikan masalah dengan kepala dingin, kalau sama  

sama emosi tidak akan selesai, tetapi akan tambah panjang.  

DI 

(Informan Kunci) 

Pemuda Karang Taruna Hasta Jaya setelah mengikuti 

pembinaan, pengetahuan mereka bertambah sehingga 

menyelesaikan masalah lebih terorganisir. Peningkatan 
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Nama Informan Informasi 

pengetahuan terkait alternatif permasalahan yang dapat 

diterapkan juga terjadi pada pemuda karang taruna yaitu 

sebelum pembinaan, uang kas hanya mengandalkan dari 

masyarakat dan pkk, tetapi setelah pembinaan mampu 

menambah uang kas dengan mencari sendiri, menambah kas 

dengan cara mandiri.  

VD 

(Informan Kunci) 

Peningkatan pengetahuan tentang karang taruna yaitu 

adanya pengetahuan tambahan bahwa setiap daerah 

mendapat dana karang taruna, tetapi belum merata. Sebelum 

mengikuti pelatihan, hanya tahu sebatas ini karang taruna. 

Tetapi setelah pelatihan, harus bisa membuat inovasi 

tentang karang taruna dan merubah daerah menjadi lebih 

baik. Alternatif permasalahan yang dapat diterapkan yaitu 

duduk bersama dan menyelesaikan permasalahan dengan 

kepala dingin serta dibicarakan secara baik-baik.  

 

2. Keberdayaan Pemuda  

Potensi Pemuda  

Nama Informan Informasi 

AI 

(Informan Kunci) 

Perubahan potensi kepemimpinan, kewirausahaan, dan 

kepeloporan telah terjadi pada pemuda Karang Taruna Hasta 

Jaya. Perubahan ini terlihat dari pemuda yang siap apabila 

dipilih menjadi pengurus karang taruna, muncul produk 

kalender untuk tahun baru, dan diadakannya pertemuan, 

sehingga pemuda bisa menyampaikan ide- ide atau 

pendapatnya.  

AA 

(Informan 

Pendukung) 

Ada perubahan terkait potensi kepemimpinan, kewirausahaan, 

dan kepeloporan pada pemuda karang taruna setelah mengikuti 

pembinaan. Perubahan ini terlihat dari remaja berani 

menyampaikan aspirasinya, memimpin jalannya rapat, melalui 

program kerja belajar berwirausaha dengan memanfaatkan 

sumber yang ada seperti berjualan bunga dan kalender, dan 

berani menyampaikan ide-ide saat rapat.  

EP 

(Informan 

Pendukung ) 

Perubahan terjadi terkait potensi kepemimpinan, 

kewirausahaan, dan kepeloporan setelah mengikuti pembinaan. 

Perubahan ini yaitu pemuda lebih berani dalam memimpin 

himpunan kelompok, dapat bersosialisasi dengan anggota 

lainnya, membuat suatu barang yang diperlukan masyarakat 

sekitar seperti membuat kalender, dan berani mengusulkan 
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Nama Informan Informasi 

suatu ide baru.  

GB 

(Informan Kunci) 

Perubahan potensi kepemimpinan, kewirausahaan, dan 

kepeloporan terjadi pada pemuda Karang Taruna Hasta Jaya. 

Sebelum mengikuti pembinaan, pemimpin belum mengerti, 

tetapi setelah mengikuti pembinaan, pemimpin mengerti jalan 

terbak untuk karang taruna. Sebelum mengikuti pembinaan, 

pemuda belum tahu tentang kewirausahaan, setelah mengikuti 

pembinaan lahir pemikiran untuk membuat kalender, hasil 

dikumpulkan untuk uang kas. Sebelum mengikuti pembinaan, 

pemuda masih takut idenya tidak diterima, tetapi setelah 

pembinaan, pemuda berani menyampaikan idenya dengan 

mengacungkan tangan.  

DI 

(Informan Kunci) 

Perubahan potensi kepemimpinan, kewirausahaan, dan 

kepeloporan terjadi pada pemuda Karang Taruna Hasta Jaya 

setelah mengikuti pembinaan. Tergantung mental yang dimiliki 

pemuda. Perubahan ini pemuda karang taruna pada saat 

pembinaan diajarkan berbicara, sehingga lebih bisa 

menyampaikan pendapat. Menambah uang kas secara mandiri 

seperti berjualan bunga, membuka lahan parkir dekat makam, 

dan menjual kalender di masyarakat. Saat rapat pemuda 

menyampaikan ide-ide yang mereka miliki.  

VD 

(Informan Kunci) 

Anggota dari Karang Taruna Hasta Jaya mengalami perubahan 

terkait potensi kepemimpinan, kewirausahaan, dan kepeloporan 

setelah mengikuti pembinaan. Perubahannya yaitu anggota 

menjadi lebih bertanggungawab atas tugas dan posisi masing-

masing. Pemuda mulai berwirausaha dengan cara menjual 

produk hasil produksi sendiri. Sebelum mengikuti pelatihan 

hanya diam saja, mendengarkan. Setelah pelatihan, aktif 

menyampaikan ide-ide mereka. 

 

Peran Aktif Pemuda  

Nama Informan Informasi 

AI 

(Informan Kunci) 

Peningkatan peran aktif pemuda sebagai kekuatan moral, 

kontrol sosial dan agen perubahan sudah terjadi. Peningkatan 

itu adanya pengajian setiap malam jumat, pemuda berani masuk 

ke pkk atau dama untuk menawarkan kalender, serta adanya 

kegiatan yang mampu mengembangkan bakat pemuda seperti 

futsal, pentas seni dalam acara 17 Agustus.  

AA 

(Informan 

Pendukung) 

Ada peningkatan peran aktif pemuda sebagai kekuatan moral, 

kontrol sosial dan agen perubahan pada pemuda karang taruna 

setelah mengikuti pembinaan. Peningkatan ini bertahap yaitu 
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Nama Informan Informasi 

adanya pengajian, peningkatan moral sudah terlihat ketika 

kemauan pemuda tersebut menciptakan program kerja. Pemuda 

belajar menjadi orang yang terbuka, menyampaikan aspirasi, 

berani menghadapi teman ataupun masyarakat.  Berani 

memimpin jalannya rapat, berani beradu argumen, otomatis 

memberi perubahan dalam masyarakat.  

EP 

(Informan 

Pendukung ) 

Ada peningkatan peran aktif pemuda sebagai kekuatan moral, 

kontrol sosial dan agen perubahan pada pemuda karang taruna 

setelah mengikuti pembinaan. Peningkatannya yaitu pemuda 

menjadi lebih sopan ataupun berbaur dengan yang lebih tua, 

menghormati sesama teman, dan warga sekitar. Peningkatan 

pada peran pemuda sebagai agen perubahan masih sebagian 

yaitu lebih sopan dalam menanyakan beberapa hal, 

menyampaikan suatu ide pokok serta menjadi kepribadian yang 

lebih baik.  

GB 

(Informan Kunci) 

Ada peningkatan peran aktif pemuda sebagai kekuatan moral, 

kontrol sosial dan agen perubahan pada pemuda karang taruna 

setelah mengikuti pembinaan. Peningkatannya yaitu karang 

taruna bisa aktif kembali dengan beberapa acara yang dimiliki. 

Sebelum mengikuti pembinaan, pemuda hanya sekedar 

mengikuti kegiatan seperti kerja bakti yang diadakan bapak-

bapak, pemuda hanya mengikuti dari belakang. Tetapi setelah 

pembinaan, pemuda telah berani membuat ide sendiri yaitu 

mengadakan kerja bakti dengan mengajak warga dan 

berkonsultasi pada Ketua RT. Selain itu, karang taruna bisa 

membuat warga lebih bangga dengan kreativitas, kerjasama 

yang baik,  kompak dengan beberapa kegiatan yang dilakukan. 

DI 

(Informan Kunci) 

Ada peningkatan peran aktif pemuda sebagai kekuatan moral, 

kontrol sosial dan agen perubahan pada pemuda karang taruna 

setelah mengikuti pembinaan. Peningkatannya setelah 

mengikuti pelatihan banyak hal positif yang didapat. 

Komunikasi dengan masyarakat baik. Ada kegiatan pengajian 

seperti tadarus yang diikuti pemuda.  

VD 

(Informan Kunci) 

Peningkatan peran aktif pemuda sebagai kekuatan moral, 

kontrol sosial dan agen perubahan sudah terjadi. Peningkatan 

iniadanya kegiatan mengaji untuk meningkatkan moral 

keagamaan. Setelah mengikuti pelatihan, lebih bisa menerima 

yang disampaikan oleh masyarakat dan bisa berbicara dengan 

masyarakat. Melaksanakan belajar bersama, mengaji, dan 

olahraga bersama jadi bisa meningkatkan hubungan antar 

anggota.  
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LAMPIRAN F. STRUKTUR ORGANISASI KARANG TARUNA HASTA 

JAYA  
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LAMPIRAN G. DAFTAR PENGURUS KARANG TARUNA HASTA JAYA  

 

No.  Nama  Usia Pendidikan Pekerjaan  Jabatan  

1 Hikmah Syifa’ani  23 Perguruan 

Tinggi 

Mahasiswa  Ketua 

Karang 

Taruna  

2 Putra Soebandi  30 SMA Karyawan 

Swasta  

Wakil 

Ketua 

Karang 

Taruna  

3 Vienel Detha 

Uticha A.B 

18 SMK Pelajar  Sekretaris I 

4 Tegar Setia Sandy  21 D1 Karyawan 

Swasta 

Sekretaris 

II 

5 Desi Imaniar Dwi 

Ratna Sari  

24 SMK Karyawan 

Swasta  

Bendahara 

I 

6 Adhania Inez 18 SMK Pelajar  Bendahara 

II 
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LAMPIRAN H. DAFTAR PESERTA PEMBINAAN KARANG TARUNA 

DENGAN MODEL TRANSFORMATIVE LEARNING 

No. Nama Usia 

1. Ghilman Hadi Wijaya 17 tahun 

2. Adhania Inez Pratiwi 18 tahun 

3. Mohammad Saiful Bahri 44 tahun 

4. Vienel Dheta Uticha Ayu Biru 18 tahun 

5. Geazha Bayu Barien Pramudya 17 tahun 

6. Ita Kartini 21 tahun 

7. M. Bismi Holif Romadoni 19 tahun 

8. Maulana Bismi Adzim 18 tahun 

9. Desi Imaniar Dwi Ratnasari Sunardi 24 tahun 

10. Rafael Rivaldi Ardiansyah 18 tahun 

11. Syafania Alitya Faradina 14 tahun 

12. Muhammad Aqil Syafikri 18 tahun 

13. Ahmad Qalim Sidiqi 17 tahun 

14. Rafli Aji Saputra 18 tahun 

15. Muhammad Ridwan 21 tahun 

16. Moch. Deny Ramadhan 19 tahun 

17. Angga Maulana Saputra 16 tahun 

18. M. Kamil Ardiansyah 20 tahun 
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LAMPIRAN I. DOKUMENTASI  

 

Gambar 1. Peneliti melakukan penggalian data dengan wawancara pada DI selaku 

informan kunci 

 

 

 

Gambar 2. Peneliti melakukan penggalian data dengan wawancara pada AA selaku 

informan pendukung 
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Gambar 3. Foto bersama perserta pembinaan karang taruna dengan model 

transformative learning bersama fasilitator  

 

 

 

Gambar 4. Salah satu proses pemecahan masalah dan solusi yang diberikan yang 

ditulis pada kertas manila warna kuning, kemudian dipresentasikan didepan para 

peserta 
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Gambar 5. Inovasi potensi kewirausahaan dari pemuda Karang Taruna Hasta Jaya 

setelah mengikuti pembinaan karang taruna dengan model transformative learning 

yaitu berupa Kalender Tahun 2019 

 

 

 

Gambar 4. Wujud peran aktif pemuda sebagai kontrol sosial yaitu melasanakan 

kegiatan bersama masyarakat sekitar  
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LAMPIRAN J. SURAT IZIN PENELITIAN  
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LAMPIRAN K. SURAT BAKESBANGPOL  
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LAMPIRAN L. SURAT KECAMATAN  
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LAMPIRAN M. LEMBAR KONSULTASI I 
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LAMPIRAN N. LEMBAR KONSULTASI II 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


89 
 

 
 

LAMPIRAN O. BIODATA PENELITI 

 

Nama Lengkap : Hikmah Syifa’ani 

NIM   : 150210201036 

TTL   : Jember, 09 September 1996 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Golongan Darah : O 

Alamat   : Jl. Belimbing Barat 30 Kelurahan Jember Lor, Kecamatan 

     Patrang, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember 

No. HP  :  089673000269 

Email  : syifahikmah212@yahoo.com 

Agama   : Islam 

Fakultas  : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Jurusan  : Ilmu Pendidikan 

Program Studi  : Pendidikan Luar Sekolah 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

No. Pendidikan Tahun lulus 

1. TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2003 

2. SDN Jember Lor 6 2009 

3. SMPN 1 Jember 2012 

4. SMAN Arjasa Jember 2015 

 

 

 

Jember, 21 Maret 2019 

 

 

Hikmah Syifa’ani 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

